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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Novel Orang-orang Oetimu karya Felix Nesi adalah salah satu bentuk  

kesusastraan kontemporer. Dengan gaya dekonstruktif, Felix Nesi berhasil 

menyajikan gambaran ironis tentang kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di 

Oetimu dan Timor pada masa pemerintahan kolonial. Felix Nesi dengan gamblang 

menuliskan bahwa kekerasan terhadap perempuan bersumber dari empat hal utama, 

yakni tradisi dan agama, budaya patriarki, pemisahan domain publik dan privat, 

serta pengobjekan tubuh perempuan. Adapun para pelaku yang kerap berperan di 

balik kekerasan terhadap perempuan antara lain para tentara, pastor dan para guru. 

Dengan berlindung di balik benteng institusi, mereka dengan mudah melakukan 

tindak kekerasan terhadap perempuan. Di sini, institusi yang sesungguhnya 

berperan menegakan hak asasi manusia, berbalik arah menjadi wadah yang 

memproduksi dan membentengi tindak kekerasan terhadap perempuan. Ada 

setidaknya empat bentuk umum kekerasan terhadap perempuan dalam novel 

Orang-orang Oetimu, yakni kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan verbal, 

dan kekerasan seksual, Keempatnya saling terkait dan memberi pengaruh satu 

terhadap yang lain. 

Sebagai tanggapan atas kekerasan yang dialami perempuan, lahirlah 

feminisme  radikal. Secara sederhana, feminisme radikal merupakan gerakan yang 

berorientasi pada usaha untuk menghapus segala bentuk kekerasan terhadap 

perempuan. Kaum feminis radikal mengusung cita-cita untuk membangun sebuah 

peradaban dunia yang dipenuhi rasa hormat dan penghargaan terhadap martabat 

perempuan. Dalam kaitannya dengan novel Orang-orang Oetimu karya Felix Nesi, 

kajian feminisme radikal dapat dipakai untuk dua hal penting, yakni pertama, 

membangun kerangka substantif-teoritis. Pada bagian ini, feminisme radikal 

membuka pemahaman publik luas bahwa kasus kekerasan terhadap perempuan 

sesungguhnya bersumber dari relasi yang bias gender. Penekanan pada isu seputar 
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seksisme, hak-hak reproduksi, dan motherhood biologis menjadi titik pijak 

sekaligus pembeda gerakan feminisme radikal dengan feminisme liberal dan 

feminisme lainnya. Dengan model pendasaran demikian, maka feminisme radikal 

turut menyumbangkan kerangka substantif-teoritis untuk membedah kasus 

kekerasan terhadap perempuan.  

Kedua, menyiapkan kerangka praktis-mekanistis. Bagian ini memiliki 

kaitan khusus dengan upaya untuk merekonstruksi model gerakan feminisme. 

Setelah membuka pemahaman publik tentang latar belakang kekerasan terhadap 

perempuan, feminisme radikal juga berupaya untuk merekonstruksi model gerakan 

untuk melawan setiap bentuk kekerasan. Jika feminisme liberal berorientasi pada 

tujuan untuk melibatkan perempuan dalam urusan politik yang dengannya peran 

perempuan diperluas ke ranah publik, maka feminsme radikal justru bertujuan 

membongkar sistem patriarki. Caranya adalah dengan membebaskan tubuh 

perempuan dari relasi seksual yang dominatif dan hegemonik. Kaum feminis 

radikal percaya bahwa relasi seksual yang bersifat heterogen adalah awal 

dimulainya kekerasan terhadap perempuan.  

Rekonstruksi gerakan yang dibuat kaum feminis radikal memperlihatkan 

usaha keras kepala untuk menciptakan tatanan dunia yang adil dan setara. Mereka 

bahkan mencanangkan gerakan yang cenderung bersifat anti-laki-laki. Kaum 

feminis radikal menolak segala bentuk relasi parsial dengan laki-laki yang 

dipercaya membuka kemungkinan terciptanya tindak kekerasan. Di sini, model 

gerakan yang ditawarkan kaum feminis radikal tentu bersifat contra humanisme, 

alih-alih bersifat dekonstruktif. Maka, diperlukan peninjauan kembali terhadap 

model gerakan yang dibangun kaum feminis radikal. Peninjauan terhadap 

feminisme radikal juga berarti selektivitas untuk memilih model gerakan yang 

cocok dengan konteks tempat dan bentuk persoalan. Sebagai misal, publik dapat 

memilih model gerakan yang anti-anarki dan anti-kapitalis, tanpa perlu bersikap 

anti terhadap laki-laki. Selektivitas dalam memilih model gerakan sekaligus 

menunjukkan keterbukaan sikap terhadap humanisme. 
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Sebagai langkah lebih lanjut, dibutuhkan upaya konkret untuk menangkal 

kasus kekerasan terhadap perempuan. Dalam pembacaan penulis, penanganan 

kasus kekerasan terhadap perempuan harus mengedepankan pendekatan terpadu 

(integrated). Secara sederhana, pendekatan terpadu adalah sebuah model 

pendekatan yang menggunakan patokan hukum normatif maupun kerjasama lintas 

sektor. Model pendekatan terpadu sangat koheren dengan tujuan feminisme radikal. 

Di sini, terdapat setidaknya tiga penjabaran penting dari pendekatan terpadu. 

Pertama, menciptakan pendidikan sadar gender. Model pendidikan sadar gender 

tidak bertujuan untuk mengabsahkan perbedaan gender sebagai konstruksi sosial, 

tetapi menanamkan rasa hormat dan penghargaan atas harkat dan martabat manusia. 

Bahwa sebagai laki-laki, saya adalah makhluk yang sama dengan perempuan. 

Sebaliknya, sebagai perempuan, saya dituntut untuk mengekspresikan segala 

kemampuan dan bersaing secara sehat dengan laki-laki. Model pendidikan sadar 

gender dapat dilakukan sejak dari rumah, sekolah, dan masyarakat. Semua orang 

dapat berperan untuk mengajarkan anak akan pentingnya rasa hormat dan 

penghargaan satu terhadap yang lain. 

Kedua, pembentukan kelompok advokasi perempuan. Fokus utama 

kelompok advokasi perempuan adalah melakukan sosialisasi (socialization), 

memberi perlindungan (protection), dan membangun kemandirian (independence) 

dalam diri perempuan. Sosialisasi dilakukan baik kepada para korban maupun 

perempuan pada umumnya agar mereka mampu mawas diri dan selektif dalam 

membangun relasi dengan laki-laki. Sedangkan, perlindungan ditunjukkan secara 

khusus bagi perempuan yang menjadi korban kekerasan. Kelompok advokasi 

perempuan dapat menjadi wadah yang menampung, mengajarkan, dan menjamin 

keberlangsungan hidup mereka di masa mendatang. Di sini, peran berbagai sektor 

masyarakat juga dibutuhkan untuk menunjang perkembangan kelompok advokasi 

perempuan. Terakhir, kemandirian merupakan muara dari dua tujuan sebelumnya. 

Setelah melakukan sosialisasi dan perlindungan, perempuan diminta untuk 

membangun kemandirian. Mandiri berarti dewasa dan bertanggung jawab untuk 

membangun otonomi diri. Perempuan menjadi pribadi yang lebih selektif, kritis, 

dan berani melawan setiap bentuk relasi yang membahayakan keutuhan dirinya 

sendiri.  
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Ketiga, penegakan UU anti kekerasan terhadap perempuan. Penegakan 

dapat dilakukan dengan dua langkah, yakni meningkatkan sanksi hukum kepada 

para pelaku kekerasan dan perluasan jangkauan hukum. Dengan meningkatkan 

sanksi hukum, maka para pelaku kekerasan akan semakin segan dan takut untuk 

melakukan kekerasan terhadap perempuan. Sedangkan, perluasan jangkauan 

hukum dimaksudkan agar hukum tidak dibaca secara definitif-normatif semata, 

tetapi menjadi lebih kausal-kontekstual. Jika secara definitif-normatif, tinjauannya 

tergantung pada model kekerasan, maka secara kausal-kontekstual, tinjauannya 

diarahkan pada seluruh sebab-akibat dan konteks persoalan yang menyebabkan 

kekerasan terhadap perempuan. Dengan menempuh dua langkah tersebut, maka UU 

anti kekerasan terhadap perempuan dapat menjadi lebih mengikat dan memaksa. 

UU anti kekerasan akan menciptakan efek jerah bagi para pelaku kekerasan 

terhadap perempuan. 

Upaya menangkal kekerasan terhadap perempuan sebagaimana disebut di 

atas sekaligus menjadi langkah untuk merumuskan kembali emansipasi wanita. 

Upaya ini perlu melibatkan pemikiran feminisme radikal agar tercipta model 

emansipasi wanita yang tepat dan menyasar pada inti persoalan. Sebab, kerap kali 

emansipasi wanita hanya merupakan diskursus yang ideal, tetapi sulit dibuktikan 

dalam praksis. Oleh karena itu, langkah merumuskan kembali emansipasi harus 

memperhatikan dua hal penting, yakni pertama, konteks dan model persoalan. 

Konteks berkaitan dengan kondisi luaran yang menyebabkan tindak kekerasan 

terhadap perempuan. Konteks dapat menyangkut tempat, waktu, dan situasi. 

Sedangkan model persoalan berkaitan dengan bentuk-bentuk kekerasan. Perhatian 

pada konteks dan model persoalan dapat membantu emansipasi wanita untuk 

merumuskan langkah konkret guna menangkal kekerasan terhadap perempuan.  

Kedua, rekonstruksi gerakan. Jika sebelumnya emansipasi wanita hanya 

dijadikan sebagai gerakan yang menyerukan semangat penghargaan terhadap 

perempuan, maka kini ia dituntut untuk terlibat dalam aksi yang lebih konkret. 

Emansipasi wanita dapat belajar dari feminisme radikal dalam merumuskan model 

aksi yang tepat. Sebagai misal, ia dapat tampil untuk menolak segala bentuk 

anarkisme dan mengkampanyekan perlindungan terhadap perempuan. Langkah ini 
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memberi terobosan berarti bagi perubahan pola pikir dan menumbuhkan rasa 

hormat laki-laki terhadap perempuan.   

5.2 Saran 

Dengan mencermati penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis 

coba merumuskan empat saran yang berguna untuk menangkal kekerasan terhadap 

perempuan. Empat saran tersebut ditunjukkan kepada orang tua, para pendidik, 

masyarakat, dan pemerintah. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

Pertama, untuk orang tua. Setiap anak terlahir dari sebuah komunitas kecil 

yang disebut keluarga. Tumbuh kembangnya anak sangat dipengaruhi oleh peran 

dari kedua orang tua. Di sini, peran orang tua sesungguhnya sangat penting untuk 

mengajarkan kepada anak-anak bahwa mereka harus saling menghormati dan 

menghargai satu sama lain. Sebagai anak laki-laki, ia harus menghormati 

sesamanya yang perempuan. Sebaliknya, sebagai anak perempuan, ia harus 

menjadikan sesamanya yang laki-laki sebagai saudara. Rasa hormat dan 

penghargaan terhadap sesama sebagai laki-laki dan perempuan harus menjadi nilai 

esensial yang ditanamkan kepada anak-anak sejak mereka kecil. Sebab, tanpa 

penanaman nilai-nilai tersebut, anak akan bertumbuh menjadi pribadi yang 

sombong,  mudah menghakimi, dan sulit menghargai sesama. 

Kedua, untuk para pendidik. Jika keluarga menjadi tempat pertama 

penamanan nilai-nilai kemanusiaan, maka sekolah merupakan tempat kedua yang 

berperan menentukan masa depan anak. Di sekolah, anak-anak diberi bimbingan 

dan pengajaran oleh para guru. Peran para guru tidak sebatas mengajarkan 

pelajaran-pelajaran resmi yang ditetapkan sekolah, tetapi juga menanamkan budi 

pekerti. Para guru harus menjadi tokoh kunci yang memperkuat pemahaman anak 

tentang pentingnya rasa hormat dan penghargaan terhadap sesama. Selain itu, ruang 

kelas harus terbuka terhadap ekspresi kebebasan anak. Baik laki-laki maupun 

perempuan harus mendapat kesempatan yang sama untuk mengungkapkan 

pendapat. Selain itu, secara internal, sekolah juga dapat merancang kurikulum 

pembelajaran yang berbasis pada kesetaraan gender. Semuanya bertujuan agar 

anak-anak memiliki pemahaman yang benar terhadap harkat dan martabat 

sesamanya sebagai manusia. 
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Ketiga, untuk masyarakat. Ajaran dan bimbingan yang didapatkan anak saat 

di rumah dan sekolah akan diuji ketika ia berada di tengah masyarakat. Anak akan 

menjumpai banyak situasi yang menantang pikiran dan pemahamannya tentang 

sesama. Di tengah masyarakat, anak sesungguhnya sedang diuji untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai yang ia dapatkan selama di rumah dan sekolah. 

Jika ia bertahan, maka ia akan menjadi pribadi yang dipenuhi rasa hormat dan 

penghargaan terhadap sesama. Namun, jika ia mudah terpengaruh, maka semua 

nilai yang ditanamkan selama di rumah dan sekolah akan sia-sia. Di sini, kita 

membutuhkan peran masyarakat untuk mengontrol dan mengawasi gerak laku 

anak. Masyarakat dapat menjadi komunitas yang memperkuat rasa kemanusiaan 

anak terhadap sesama di sekitar. Mereka dapat berperan dengan menegur dan 

menasihati anak laki-laki jika ia menjaili anak perempuan. Dengan cara ini, 

masyarakat turut berperan menanamkan nilai-nilai kemanusiaan ke dalam diri 

setiap anak. 

Keempat, untuk pemerintah. Peran orangtua, para pendidik, dan masyarakat 

akan beroleh kekuatan jika ada campur tangan pemerintah. Sebagai sebuah institusi 

yang mempunyai legalitas hak dan wewenang dalam kehidupan berbangsa, peran 

pemerintah sangat dibutuhkan untuk menegakan nilai keadilan. Mereka dapat 

membuka ruang bagi keterlibatan perempuan dalam ruang publik. Selain itu, 

dukungan penting untuk menangkal kekerasan terhadap perempuan juga dapat 

dilakukan dengan menegakkan kembali hukum terhadap para pelaku kekerasan. 

Hal ini menjadi salah satu cara untuk melindungi perempuan dari setiap kejahatan 

yang dilakukan laki-laki. Peran mengawasi, melindungi, dan menegakan kembali 

hukum akan sanggup menghapus semua bentuk kekerasan yang terjadi atas 

perempuan. 

Kelima, untuk Gereja. Harus diakui bahwa Gereja sebagai sebuah institusi 

agama memiliki peranan penting untuk kehidupan masyarakat. Peran Gereja tidak 

dibatasi semata-mata pada urusan terkait iman. Dalam beberapa bentuk lain, Gereja 

juga berperan untuk menanamkan pengertian kepada umat tentang pentingnya 

moralitas. Gereja menjadi lembaga penjamin moral Krsiten. Dengan pendasaran 

ini, maka peran Gereja dibutuhkan untuk mengajarkan dan menanamkan kesadaran 

dalam diri masyarakat akan pentingnya penghargaan satu terhadap yang lain. Laki-
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laki harus menghargai perempuan sebagaimana perempuan dituntut untuk 

menghargai laki-laki. Selain itu, Gereja dapat membuka ruang bagi keterlibatan dan 

partisipasi aktif para perempuan. Mereka dapat mengambil peran dalam perayaan 

Ekaristi, seperti menjadi lektor, pemazmur, dan akolit. Perempuan juga dapat 

dilibatkan dalam sejumlah urusan lain di luar Ekaristi, seperti menjadi pembawa 

katekese, terlibat dalam pembinaan iman bersama klerus, dan sebagainya. 

Keterbukaan Gereja terhadap kedudukan dan peran perempuan memungkinkan 

terciptanya kembali penghargaan terhadap martabat mereka sebagai manusia.  
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